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ABSTRAK 

 

Natalia Friskila / 148620621247. PENGARUH MEDIA KARTU KATA 

BERGAMBAR TERHADAPA KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 

SISWA KELAS II DI SD NEGERI 21 KABUPATEN SORONG. Skripsi 

Fakultas Pendidikan, Bahasa, Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. September 2024. Desti Rahayu, M.Pd., dan Syams 

Kusumaningrum, M.Pd.I. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Kartu Kata Bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Di SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Penelitian ini merupakan Pre-Exprimental Design. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh penggunaan media kartu kata 

bergambar sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan membaca permulaan 

siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 siswa. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes performance dan observasi kegiatan proses 

pembelajaran. Teknik analisis data terdiri dari empat tahap yaitu, tahap uji 

validitas, uji Reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil uji Reliabilitas 

diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0,853 yang berarti Reliabilitas baik. Dari uji 

analisis diperoleh uji normalitas Shapiro-wilk  dari data pretets memiliki 

signifikansi 0,379 > 0,05 sedangkan posttest memiliki signifikansi 0,865 > 0,05. 

Uji hipotesis diperoleh         sebesar 21.522 dengan dk = n – 1 (14-1 = 13) 

diperoleh        sebesar 2.160 hasil sig 2(tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil 

nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 dimana 0,000 < 0,05 maka nilai sig    diterima 

dan    ditolak artinya ada pengaruh penggunaan media kartu kata bergambar 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. 

 

Kata Kunci : Media Kartu Kata Bergambar, Kemampuan Membaca Permulaan 
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ABSTRACT 

 

Natalia Friskila / 148620621247. THE EFFECT OF PICTURE WORD 

CARDS MEDIA ON THE BEGINNING READING ABILITY OF GRADE II 

STUDENTS AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 21 SORONG DISTRICT. 

Thesis, Faculty of Education, Language, Social and Sports. Muhammadiyah 

University of Education Sorong. September 2024. Desti Rahayu, M.Pd., dan 

Syams Kusumaningrum, M.Pd.I. 

 

This study aims to ascertain the impact of Picture Card Media on the 

foundational reading abilities of Class II students at SD Negeri 21 Sorong 

Regency. This study employs a pre-experimental design. In this study, the 

independent variable is the effect of using picture card media, while the 

dependent variable is the beginning reading ability of students. The study sample 

consisted of 14 students. The data collection instruments employed were 

performance tests and observations of learning process activities. The data 

analysis techniques comprise four stages: validity testing, reliability testing, 

normality testing, and hypothesis testing. The reliability test results yielded a 

Cronbach's Alpha value of 0.853, indicating a high level of reliability. The results 

of the Shapiro-Wilk normality test on the pretest data yielded a significance value 

of 0.379, which is greater than 0.05, while the posttest data yielded a significance 

value of 0.865, which is also greater than 0.05. The hypothesis test yielded a 

T_hitung of 21.522 with dk = n – 1 (14 – 1 = 13), resulting in a 2,160 sig 2 

(tailed) value of 0.000. The results yielded a value of 0.000, which is less than 

0.05. Therefore, the sig value is accepted and rejected, indicating that there is an 

influence of the use of picture-word card media on the initial reading ability of 

class II students at SD Negeri 21 Sorong Regency. 

 

Keywords : Picture Word Card Media, Foundational Reading Abilities 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Pendidikan sangat penting untuk mengoptimalkan perkembangan 

potensi, kecakapan, dan karakteristik individu (Putra, 2022). Pendidikan 

memiliki pondasi kekuatan untuk mengubah pola pikir seseorang untuk selalu 

melakukan hal-hal baru dan lebih baik dalam semua aspek kehidupan, yang 

dapat bermanfaat bagi siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. 

Dengan demikian, suatu pendidikan harus memiliki guru untuk mencapai 

tujuan tersebut, peran guru menjadi sangat penting dalam proses pendidikan. 

Guru harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan 

memanfaatkan kreativitas mereka dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Memilih media yang tepat digunakan berdasarkan sifat karakter siswa dan 

materi yang disampaikan dapat membantu memaksimalkan hasil proses belajar 

mengajar. Seorang guru harus mampu menggunakan dan memilih media 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran agar siswa dapat menguasai 

materi pembelajaran dengan baik. 
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Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses belajar 

mengajar karena dapat mengisi pesan yang disampaikan kepada siswa. Media 

pembelajaran juga dapat membantu memotivasi dan berkomunikasi dengan 

siswa dengan lebih efektif. Oleh karena itu, media dalam suatu pembelajaran 

sangat penting selama proses pembelajaran. Pendidik harus mampu 

menggunakan media pembelajaran yang sudah ada, mengingat perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Penggunaan media juga dapat membantu 

siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari di sekolah. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mengirimkan pesan 

pembelajaran ke penerima dari sumber agar menguasai pelajaran dengan baik. 

Media pembelajaran adalah berupa alat bantu apa pun yang dapat 

digunakan dalam menyampaikan informasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Syaiful bahari Djamarah dan Azwan Zain, 2010:121). Media 

pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan keinginan dan motivasi siswa untuk belajar. Media juga dapat 

membantu siswa menjadi kreatif dan mendukung kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran itu sendiri. Selain itu, akan memudahkan 

siswa untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. Jenis media yang 

digunakan bergantung pada kebutuhan pembelajaran siswa (Alvionita & Haris, 

2020; Safitri, 2020). Salah satu media yang dapat digunakan pada kemampuan 

membaca permulaan siswa yakni dengan penggunaan media kartu kata 

bergambar. 
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Menurut Nurul Hidayah dan Diah Rizki (2019:83), kartu kata bergambar 

ialah media kecil berukuran 6x9 cm yang berisikan gambar-gambar yang dapat 

ditempelkan ke dalamnya. Kartu kata bergambar dapat digunakan untuk 

mengajarkan siswa membaca dasar agar lebih mudah mengingat dan menarik 

perhatian. kartu kata bergambar membantu perkembangan kognitif siswa 

dengan membantu mereka mengingat dan menghafal kata dan gambar 

(Hartawan, 2018:3). 

Hal tersebut senada dengan pendapat Ratnawati yang menyatakan bahwa 

kartu kata bergambar dapat merangang kecerdasan, ingatan serta minat belajar 

anak (Halimaton Sakdiah, 2016:120). Setelah aspek tersebut mulai berkembang 

otomatis aspek perkembangan lainnya seperti kemampuan berbahasanya pun 

juga sudah dapat ditingkatkan. Media kartu kata bergambar juga memiliki 

banyak bentuk yang pastinya juga dilengkapi dengan berbagai kata serta 

gambar yang sangat menarik untuk anak-anak seperti gambar hewan, buah-

buahan, pakaian dan juga warna-warna yang menarik tentunya. 

Membaca permulaan adalah tahap awal dalam pembelajaran membaca di 

mana anak-anak diajarkan mengenal simbol atau tanda-tanda yang terkait 

dengan huruf-huruf untuk memberikan dasar yang dapat mereka gunakan untuk 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Anderson (dalam Susanti, 2015:02) 

mengatakan bahwa proses membaca permulaan sangat kompleks dan rumit 

karena melibatkan latihan fisik dan mental, sehingga sangat penting untuk 

diberikan kepada siswa kelas rendah sebanyak mungkin. Kegiatan yang 

mempengaruhi proses membaca termasuk pengenalan kosa kata, pemahaman, 
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literasi, dan merangkai huruf dengan bunyi bahasa (korespondensi). Bagi siswa 

yang masih di kelas rendah, proses ini sangat berpengaruh. 

Pembelajaran membaca permulaan merupakan pembelajaran membaca 

permulaan yang dilakukan pada usia anak-anak, yaitu pada awal tahun sekolah 

dasar, Rahman & Haryanto (2014) menjelaskan bahwa membaca permulaan 

merupakan jenis membaca yang ada di kelas I dan II, membaca permulaan 

yang diajarkan meliputi pengenalan lambang-lambang tertulis, tersebut 

menjadi bunyi yang bermakna. Kemampuan membaca yang diperoleh pada 

membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

lanjutan. Sebagai dasar kemampuan berikutnya, maka kemampuan membaca 

permulaan benar-benar memerlukan perhatian dari guru. Oleh karena itu, 

bagaimana guru kelas I dan II dalam mengajarkan pembelajaran membaca 

permulaan dengan cara yang tepat agar guru dapat memberikan dasar 

kemampuan membaca yang memadai kepada anak didiknya. Sehingga 

membaca permulaan pada siswa jika menggunakan sebuah media 

pembelajaran, media kartu kata bergambar sangat cocok digunakan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan pada siswa khususnya siswa kelas II. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan wali kelas II dan siswa di SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong pada tanggal Senin, 15 Juli 2024 pukul 08.00 WIT, ditemukan bahwa 

kemampuan membaca permulaan siswa masih rendah dibuktikan dengan dari 

jumlah 14 siswa di kelas hanya ada 5 siswa yang sudah mengenal huruf dan 

lancar membaca. Kondisi siswa saat mengikuti pembelajaran yaitu kurangnya 
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perhatian siswa dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi karena guru 

menjelaskan materi pembelajaran siswa lebih asyik dengan aktivitasnya sendiri 

seperti mengobrol dengan teman sebangkunya, menggambar di buku tulis dan 

bermain pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Kegiatan belajar 

mengajar yang masih kurang menarik saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung terlihat ramai, jenuh dan siswa merasa bosan saat guru 

menyampaikan materi serta belum adanya media satu pun yang digunakan di 

dalam kelas sehingga saat pembelajaran kurang membuat siswa kurang aktif 

dan monoton karena dalam pembelajaran yang dilakukan masih cenderung 

bersifat teacher centered learning sehingga materi pembelajaran kurang dapat 

tersampaikan dengan jelas, oleh karena itu penggunaan media dalam 

pembelajaran membaca permulaan sangat dibutuhkan. Hal ini didukung juga 

pernyataan oleh (Arsyad, 2014) bahwa “Media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan proses belajar secara efisien dan efektif”. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Kartu Kata 

Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa kelas II 

di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong” dengan harapan menjadi solusi dari 

permasalahan di atas. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh media kartu kata bergambar 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong?”  

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui adakah pengaruh media kartu kata bergambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  : Ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

  : Tidak ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terkait 

adanya pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II di SD, sehingga dapat dijadikan 
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salah satu referensi dalam penggunaan media pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 

II, serta sebagai acuan guru dalam memilih media pembelajaran 

yang menarik dan tepat. 

b. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat menjadikan peserta didik lebih aktif 

dan kreatif di dalam kegiatan pembelajaran serta membantu peserta 

didik dalam membaca permulaan lebih mudah. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti terhadap 

pentingnya media kartu kata bergambar dalam pembelajaran 

membaca permulaan. 

1.6. Definisi Operasional 

1. Media Kartu Kata Bergambar  

Media kartu kata bergambar adalah media kartu kata kecil dengan 

gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan 

anak kepada hal-hal yang berkaitan dengan lingkungannya. 
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2. Kemampuan Membaca Permulaan  

Kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan awal dalam 

belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau 

tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi 

pondasi agar anak dapat melanjutkan ke tahapan membaca permulaan. 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Teori 

A. Media Kartu kata Bergambar 

1. Pengertian Media Kartu Kata Bergambar  

Kata “media” diambil dari bahasa Latin yaitu “medius” memiliki 

arti yang merupakan perantara atau pengantar. Sementara  itu “media” 

berasal dari bahasa Arab yang dikatakan sebagai penerima pesan. 

Menurut (Arsyad, 2017:3), dalam suatu proses belajar maka informasi 

visual atau verbal perlu untuk ditangkap, diproses, dan disusun kembali 

supaya dapat lebih mudah dipahami, yang karenanya dibutuhkan suatu 

alat baik itu berupa grafis maupun elektronis. Alat itu disebut dengan 

media. Kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang. Sehingga 

media kartu dalam ini adalah suatu kartu yang digunakan sebagai media 

atau alat dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Menurut (Ismiyati, 2018:3), menyatakan bahwa media kartu kata 

adalah kartu belajar yang efektif untuk mengingat dan menghafal lebih 

cepat karena pada dasarnya untuk membantu siswa belajar mengingat 

dan menghafal. Karena tujuan ini melatih kemampuan kognitif untuk 

mengingat gambar dan kata, sehingga kemampuan berbahasa dapat 

ditingkatkan sejak usia dini. Kartu kata yaitu kartu yang dilengkapi oleh 

kata-kata dan memiliki banyak seri antara lain buah-buahan, binatang, 
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benda-benda, pakaian, warna dan sebagainya. Menurut Siti (2018:18), 

media kartu kata dapat digunakan untuk melatih mengeja atau 

memperkaya kosa kata. Kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk dan 

rangsangan bagi siswa didik untuk memberikan respon yang diinginkan 

melalui media pembelajaran. 

Menurut Eka (2017: 65), media kartu kata adalah media yang 

digunakan untuk membantu meningkatkan daya ingat siswa, karena 

media ini memberikan pengaruh yang lebih besar dalam mengingat dan 

memahami kosa kata dan gambar. Menurut Doman (2015:112), 

menyatakan bahwa media kartu kata bergambar adalah kartu belajar yang 

efektif untuk mengingat dan menghafal lebih cepat karena pada dasarnya 

untuk membantu anak belajar mengingat dan menghafal. Karena tujuan 

ini melatih kemampuan kognitif untuk mengingat gambar dan kata, 

sehingga kemampuan berbahasa dapat ditingkatkan pada siswa. Kartu 

gambar merupakan salah satu media alternatif yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian dari beberapa ahli di atas maka 

media kartu kata bergambar merupakan salah satu alat pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa yang bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran dengan 

desain yang dibuat semenarik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

  



11 
 

 
 

2. Manfaat Kartu Kata Bergambar 

Media merupakan salah satu alat bantu yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran yang efektif untuk menyampaikan materi ajar kepada siswa. 

(Rohani, 2019) manfaat media dalam proses belajar mengajar dapat kita 

perhatikan sebagai berikut: 

a. Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan 

mengajar bagi guru. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran 

akan memberikan banyak manfaat, disatu pihak akan memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa 

secara langsung dapat berinteraksi dengan objek yang menjadi bahan 

kajian. 

b. Melalui alat bantu konsep (tema) pengajaran yang abstrak dapat 

diwujudkan dalam bentuk kongkret. Penggunaan media pengajaran 

dalam pembelajaran khususnya pada materi pelajaran yang bersifat 

abstrak yang sukar dicerna dan dipahami oleh setiap siswa terutama 

materi pelajaran yang rumit dan kompleks sangat perlu dilakukan alat 

bantu berupa media pembelajaran. 

c. Kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan tidak monoton salah 

satu faktor penyebab rendahnya daya serap dan tingkat pemahaman siswa 

dalam menerima pelajaran, khususnya pada materi pelajaran yang 

memiliki tingkat kesukaran yang tinggi yang sukar untuk diproses oleh 

siswa, oleh karena kurangnya pengetahuan guru tentang variasi dalam 
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mengajar hanya menggunakan satu jenis metode saja seperti metode 

ceramah di mana siswa hanya menjadi pendengar saja. 

d. Segala alat indera dapat menafsirkan dan turut berdialog sehingga 

kelemahan dari salah satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera 

lain. Kegiatan belajar yang dibarengi dengan penggunaan media 

pengajaran akan memudahkan siswa memahami penjelasan guru yang 

menggunakan alat peraga.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata Bergambar 

Adapun kelebihan dari media kartu bergambar (flash card) menurut 

(Zubaidillah & Hasan, 2019) sebagai berikut:  

a. Mudah dibawa kemana-mana, yakni dengan ukuran yang kecil kartu 

bergambar dapat disimpan di tas, sehingga tidak membutuhkan ruang 

yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas. 

b. Praktis, yakni dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannya, media 

kartu bergambar sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak 

perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan 

listrik. Jika akan menggunakannya kita tinggal menyusun urutan gambar 

sesuai dengan keinginan kita, pastikan posisi gambarnya tepat tidak 

terbalik, dan jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara 

diikat atau menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer. 

c. Gampang diingat, kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan 

siswa untuk mengenali konsep sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah 

benda dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga sebaliknya untuk 
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mengetahui nama sebuah benda atau konsep dengan melihat hurufnya 

atau teksnya.  

d. Menyenangkan, media kartu bergambar dalam penggunaannya dapat 

melalui permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari 

suatu benda atau nama-nama tertentu dari flash card yang disimpan 

secara acak, dengan cara berlari siswa berlomba untuk mencari sesuatu 

perintah. 

Sedangkan kelemahan media kartu kata yaitu siswa hanya dapat mengetahui 

dan memahami kata yang ada pada media kartu kata, dengan kata lain 

pengetahuan siswa terbatas pada kartu kata yang disajikan (Yasbiati, 2017). 

4. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 

Dalam menggunakan media kartu kata bergambar guru harus tau cara 

menggunakan media tersebut. Guru harus terlebih dahulu tau konten alat bantu 

yang akan digunakan, dan yang pasti harus sesuai dengan indikator 

pencapaian yang akan dicapai. Berikut akan dijelaskan langkah-langkah 

penggunaan media kartu kata bergambar menurut (Rahayu, 2018, hal. 23-65) 

dalam pelaksanaannya dikembangkan berdasarkan kegiatan pembelajaran di 

SD, yaitu: 

a. Menentukan tema yang akan dicapai 

Dalam menerapkan media kartu kata bergambar langkah pertama 

yang di lakukan oleh guru adalah menentukan tema yang ingin dicapai, 

menentukan tema sangat penting yang harus dikuasai oleh seorang guru, 

karena dengan tema akan tercapainya tujuan pembelajaran dan 
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memudahkan guru saat membuat rancangan dan membuat pembelajaran 

lebih bermakna serta membantu anak mengenal berbagai konsep secara 

mudah dan jelas. Jadi tema merupakan aktualisasi konsep minat anak 

yang dijadikan fokus perencanaan atau titik awal perencanaan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan media kartu kata bergambar dan memperkenalkan 

kepada anak. 

Pembelajaran media kartu kata bergambar dapat di perkenalkan 

kepada anak serta dapat dikombinasikan dengan berbagai permainan 

sehingga anak akan merasa senang dan cepat untuk bersosialisasi. 

Dengan menyiapkan dan mengenalkan media kartu kata bergambar 

kepada anak guru dapat mengajarkan berbahasa kepada anak sehingga 

anak dapat mengetahui huruf, kosakata dan gambar yang tertera di kartu 

kata bergambar tersebut. 

c. Guru memperkenalkan dan mengajarkan satu per satu kosakata dan 

lambang bunyi huruf kepada anak. 

 Guru memperkenalkan dan mengajarkan bacaan kata dan huruf 

kepada anak adalah kegiatan yang melibatkan unsur kognitif yang 

dirangsang melalui pendengaran dan penglihatan. Memperkenalkan huruf 

dan kata kepada anak bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan sehingga anak dapat mengenal dan menyebutkan 

huruf dan kata yang tertera di kartu kata bergambar tersebut.  

d. Guru menyiapkan alat dan bahan 
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 Proses pembelajaran dapat optimal bila guru mampu menyediakan 

sarana alat permainan yang mampu menstimulasi seluruh panca indra 

anak usia dini. Alat dan bahan yang dipersiapkan oleh guru harus 

memiliki tingkat kualitas yang berbeda. Usaha yang keras dan tepat dari 

seorang guru dapat memberikan hasil yang terbaik kepada anak sehingga 

dapat menentukan kualitas dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Guru membagi ke dalam beberapa kelompok  

 Dalam menerapkan media kartu kata bergambar setelah guru 

mengenalkan dan mengajarkan cara bunyi huruf dan kata nya, 

selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah membagi anak ke dalam 

beberapa kelompok sebelum kegiatan dimulai, misalnya dalam kegiatan 

merangkai huruf abjad menjadi sebuah kata guru membagi anak ke 

dalam 3 dan 4 kelompok. Kerja kelompok merupakan strategi belajar 

mengajar di mana anak dibagi menjadi beberapa kelompok dan bekerja 

bersama dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah tertentu, 

dan berusaha mencapai tujuan bersama. 

f. Guru memberikan kegiatan kepada anak 

 Kegiatan pembelajaran sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Kegiatan pembelajaran harus dilakukan dengan rasa 

senang sehingga semua kegiatan yang menyenangkan akan menghasilkan 

proses belajar anak. Dalam memberikan kegiatan pembelajaran pada 

anak, guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenagkan 

bagi anak untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Oleh karena itu, guru 
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harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar dapat 

mendorong terjadinya perbuatan belajar anak yang aktif, produktif, dan 

efisien. 

5. Bentuk Media Kartu Kata Bergambar 

Kartu kata bergambar adalah kartu yang berukuran tertentu seperti 

berbentuk persegi atau persegi panjang, kartu kata bergambar dapat 

dipergunakan untuk mengenalkan berbagai macam gambar, huruf abjad, dan 

kosakata kepada anak dengan menggunakan gambar-gambar sebagai 

simbolnya (Ahmad Susanto, 2017:133). Kartu kata bergambar biasanya 

berukuran 8X12 cm, atau dapat dsesuaikan dengan besar kecilnya kelas 

yang dihadapi. Berikut ini contoh media kartu kata bergambar. 

Gambar 2.1 Contoh media kartu kata bergambar 
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B. Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Menurut Ismiyati (2018:5) kemampuan membaca adalah satu dari 

empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan suatu bagian atau 

komponen dari komunikasi tulisan, lambang-lambang bunyi, bahasa 

diubah menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf alphabet latin. 

Menurut Salmiati (2018: 13), dijelaskan, kegiatan membaca di sekolah 

dasar ada dua tahapan. Pertama, belajar membaca yang diberikan pada 

tahun-tahun pertama sekolah dasar (kelas 1, 2, dan 3) yang dikenal 

dengan sebutan membaca permulaan. Kedua adalah membaca untuk 

pemahaman atau membaca lanjut yang perlu dikuasai oleh anak-anak di 

kelas atas (kelas 4, 5, dan 6).  

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar bagi siswa 

sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan 

dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan 

dengan baik. Menurut Vika, dkk (2017:27), kemampuan membaca 

permulaan sering disebut membaca lugas atau membaca dalam tingkat 

awal. Kegiatan dalam tingkat ini belum sampai pada pemahaman secara 

kompleks. Materi yang dibaca masih sangat sederhana, masih terdiri dari 

suku kata dan belum pada membaca kalimat panjang. kemampuan 

membaca pada tahap ini merupakan tahap yang mengubah manusia dari 

tidak mampu membaca menjadi mampu atau dapat membaca. 
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Menurut (Lathipah, 2016), siswa dikategorikan mampu membaca 

permulaan jika: 

a. Siswa mampu membedakan bentuk-bentuk huruf 

b. Siswa bisa mengenali suatu gambar dan huruf, suku kata, dan kata yang 

merangkai nama dari gambar tersebut. 

c. Siswa tidak merasa kesulitan untuk belajar membaca permulaan  

d. Kemampuan membaca permulaan siswa semakin meningkat. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan teori di atas, kemampuan membaca 

permulaan adalah kemampuan membaca pada tahap awal, yaitu tahap 

mengenal huruf, suku kata hingga kalimat sederhana dan unsur-unsur liguistik 

yang diterima oleh indera reseptor visual (mata) untuk kemudian di lanjutka ke 

otak  dan selanjutnya diberikan tafsiran atau makna. Kemampuan membaca 

pada tahap ini merupakan tahap yang mengubah manusia dari tidak mampu 

membaca menjadi mampu atau dapat membaca. 

2. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca siswa berbeda-beda sesuai dengan tingkatnya 

masing-masing. Kemampuan siswa dapat diketahui melalui kemampuan 

mengenal sesuatu dari berbagai sumber baik secara lisan maupun tulisan. 

Melalui membaca mereka akan mendapatkan informasi dan wawasan yang 

lebih luas. Adapun indikator kemampuan membaca permulaan menurut 

(Janawati, 2020) sebagai berikut: 
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a. Siswa mampu mengenal kata, di mana setiap kata memiliki makna yang 

berbeda. 

b. Siswa mampu membaca kata-kata yang sederhana. 

c. Siswa mampu menghubungkan satu kata dengan kata yang lainnya. 

Adapun indikator kemampuan membaca permulaan yaitu berdasarkan 

tingkat pencapaiannya perkembangan anak dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 173 tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan, indikator kemampuan membaca 

permulaan yaitu: 

a. Mengenal simbol-simbol huruf dan konsonan 

b. Mampu membedakan kata yang memiliki huruf awalan yang sama 

c. Mampu membedakan kata yang memiliki suku kata awalan yang sama 

d. Mampu menyusun kata menjadi sebuah kata. 

Jadi peneliti mengambil indikator kemampuan membaca permulaan sebagai 

berikut:  

a. Menyebutkan huruf vokal dan konsonan 

b. Mampu mengenal  suku kata menjadi sebuah kata 

c. Mampu menuliskan suku kata menjadi sebuah kosa kata 

d. Siswa mampu membaca kata-kata yang sederhana. 

3. Tujuan Kemampuan Membaca Permulaan 

Membaca merupakan kegiatan menerjemahkan simbol dan memahami arti 

atau maknanya melalui indera penglihatan. Membaca tidak sekedar membaca 

tetapi aktivitas ini mempunyai tujuan, yaitu untuk mendapatkan informasi 
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baru yang terkandung di dalam bahan bacaan. Kemampuan  membaca 

merupakan kemampuan yang sangat penting. Menurut Menurut Y. St Slamet, 

2017 tujuan membaca awal adalah untuk (1) meningkatkan pemahaman anak 

dan mengenalkan cara memulai membaca yang benar, (2) mengembangkan 

dan mengembangkan keterampilan menulis bunyi verbal anak, (3) 

memperkenalkan dan melatih melatih anak membaca sesuai dengan 

kemampuannya; (4) melatih anak memahami dan menghafal kata-kata yang 

dibaca, didengar, atau ditulis; dan (5) melatih anak membedakan makna kata 

dalam konteksnya. 

Tujuan membaca awal adalah membekali siswa dengan keterampilan 

menerjemahkan rangkaian huruf menjadi rangkaian suara yang bermakna dan 

mengembangkan keterampilan membaca pada anak. Tujuan membaca awal di 

kelas bawah adalah (1) pengenalan tanda bahasa, (2) pengenalan kata dan 

kalimat, (3) identifikasi ide pokok dan kata kunci, dan (4) pengulangan 

membaca singkat. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

pengenalan adalah agar siswa dapat memahami dan menulis pesan suara 

dengan intonasi yang dapat disesuaikan sebagai dasar untuk membaca lebih 

lanjut. 

Berdasarkan tujuan membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

membaca awal adalah (1) meningkatkan pemahaman anak dan mengenalkan 

cara memulai membaca yang benar, dan (2) mengembangkan keterampilan 

menulis verbal anak. (3) melatih anak membaca sesuai dengan kemampuannya, 
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(4) melatih anak memahami dan menghafal kata-kata yang dibaca, didengar, 

atau ditulis, (5) melatih anak membedakan arti kata. 

4. Tahapan-tahapan Membaca Permulaan  

Tahapan-tahapan dalam membaca permulaan antara lain:  

a. Tahap I membaca gambar. Pada tahapan ini anak diperlihatkan gambar 

pada satu halaman buku yang dimana buku tersebut hanya memuat satu 

gambar pada 1 halaman, misalkan gambar meja, serta dalam buku hanya 

memuat gambar tidak ada tulisan. 

b. Tahapan II membaca gambar huruf. Pada tahap kedua ini, anak memulai 

belajar mengenal huruf dan objek gambar. Contoh: huruf A untuk 

gambar Anggur dan B untuk Buku. 

c. Tahap III membaca gambar, kata keterampilan membaca tahap 

selanjutnya adalah dengan memperlihatkan gambar dan tulisan makna 

gambar. 

Kemampuan membaca permulaan bagi dikelas rendah bermanfaat untuk 

memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi 

yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. Pembelajaran 

membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai tindakan visual bahasa. 

Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca (learning to 

read). 
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5. Aspek-Aspek Kemampuan Membaca Permulaan 

Menurut (Lathipah, 2016), ada tiga aspek penting dalam kemampuan 

membaca permulaan, yaitu: 

a. Pengenalan pada bentuk-bentuk huruf dan tanda baca. Pada tahap ini 

siswa pertama kali mengenal huruf dan tanda-tanda baca serta cara 

mengucapannya hingga membentuk suata kata yang bermakna. Misal 

rangkaian huruf /b/u/k/u jika dibaca adalah “buku” bukan “duku” atau 

kata yang lain. 

b. Pengenalan unsur-unsur linguistik. Pada tahap ini siswa mengenal fonem, 

makna kata, pola kalimat dan tanda-tanda baca lainnya. Misal huruf “b” 

berarti dibaca /b/ bukan /d/ atau huruf yang lain. Misal kata “pensil” 

berarti pemahamannya adalah sebagai alat untuk menulis, bukan alat 

untuk makan atau pemahaman salah yang lain.  

c. Pengenalan pola ejaan dan bunyi. Pada tahap ini siswa belajar cara 

menyuarakan kata yang tertulis, misal: kata “buku” maka cara 

menyuarakan harus sesuai dengan huruf yang ada yaitu /b/u/k/u bukan 

huruf yang lain yang bisa memunculkan makna yang berbeda. 

Menurut (Salmiati, 2018), menyebutkan dua aspek penting dalam membaca 

permulaan, yaitu: 

a. Kecepatan Membaca 

Kecepatan membaca adalah banyaknya kata yang berhasil dibaca 

dalam satu menit. Kecepatan membaca yang dimaksud bukan hanya 

sekedar membaca dengan cepat, tapi juga harus dibagi dengan 
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pemahaman dari apa yang dibaca. Adapun kecepatan membaca diukur 

dengan satuan menit. 

b. Pemahaman membaca  

Pemahaman membaca adalah banyaknya jawaban benar tentang 

pertanyaan yang diberikan berdasarkan bacaan yang telah dibaca.  

Berdasarkan aspek-aspek kemampuan membaca permulaan di atas, maka 

dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek kemampuan membaca 

permulaan oleh (Tampubolon), yaitu ketepatan dalam menyuarakan tulisan, 

kewajaran lafal, kewajaran intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang terdahulu yang 

berfungsi untuk mendukung penelitian ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lara Kumala Sari (2022) dengan judul 

“Pengaruh Media Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas I SD Negeri 11 Semende Darat Tengah” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kartu kata 

bergambar terhadap kemampuan membaca siswa kelas I Sekolah Dasar. 

Varibel bebas dari penelitian ini yaitu media kartu kata bergambar dan 

varibel terikat yaitu kemampuan membaca. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang jenisnya One Group 

Pretest-Posttest Design. Bentuk desain ini merupakan pengembangan 

dari desain Pre Exsperimental. Dalam rancangan metode penelitian 

ekperimen “One Group Pretest-Posttest Design”. Teknik analisis yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Hasil perhitungan analisis 

data diperoleh nilai rata-rata hasil pretest sebesar 51,30 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 82,40 hal tersebut menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan dalam kemampuan membaca siswa kelas I di SD Negeri 11 

Semende Darat Tengah. Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai Thitung 

> Ttabel atau 1,859 > 1,729, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas I SD Negeri 11 Semende Darat Tengah. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif desain One Group Pretest Posttest 

Desain. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti 

sebelumnya menggunakan kelas I dan peneliti sekarang menggunakan 

kelas II sebagai subjek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mawarni Auliah (2021) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas II SDN 

Bontoramba Gowa” Penelitian ini merupakan penelitian pre-

experimental desain yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

membaca permulaan peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media kartu kata bergambar kelas II SDN Bontoramba Gowa, dan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan membaca permulaan 

peserta didik setelah penggunaan media kartu kata bergambar terhadap 

kelas II SDN Bontorampa Gowa. Sampel yang diambil dalam penelitian 
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ini berjumlah 15 orang peserta didik dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu tes dan observasi. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

menggunakan penelitian pre-experimental dan subjek penelitian 

menggunakan kelas II. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah 

peneliti sebelumnya menggunakan populasi dengan jumlah 15 siswa dan 

peneliti sekarang menggunakan 14 siswa.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah (2016) dengan judul pengaruh 

kartu kata terhadap kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas I di SD Inpres Kalebajeng Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang 

sangat memuaskan hal ini diperkuat dari hasil pretest (tes awal) yang 

nilai rata-ratanya hanya mencapai 64,25 meningkat menjadi 85, 70 pada 

hasil postest (tes akhir) 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

menggunakan pretest-posttest dan sama-sama menggunakan media kartu 

kata. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti sebelumnya 

menggunakan subjek penelitian menggunakan kelas I sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan kelas II dan penelitian sebelumnya menggunakan 

penelitian berbasis PTK (Penelitian Tindak Kelas) sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan penelitian penelitian kuantitatif pre-

eksperimental. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Penggunaan media pembelajaran di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran belum tersedianya media 

pembelajaran. Sehingga dampak dari hal tersebut siswa masih rendah dalam 

membaca, hal ini berbanding terbalik dengan yang seharusnya siswa kelas II 

harusnya sudah bisa membaca, hanya ada beberapa siswa yang mampu 

menguasai kosa kata, lambang, simbol dan lain-lain. hal ini dipengaruhi oleh 

penggunaan media yang sangat minim bahkan tidak ada serta tidak adanya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta guru hanya fokus pada 

materi saja. Melihat kondisi yang seperti ini, peneliti mencari pemecahan 

masalah agar peserta didik di kelas II dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan dengan mengunakan media kartu kata bergambar. Maka 

dapat dibuatkan skema kerangka berpikir sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif pre-

eksperimental design. Menurut (Sugiyono 2016) mengatakan bahwa 

penelitian pre-eksperimental design merupakan rancangan penelitian yang 

meliputi satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca ujian.  

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan penelitian ini adalah one group 

pretest-posttest. One group pretest-posttest yaitu tes dilakukan sebanyak 

dua kali sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Tes yang dilakukan 

sebelum diberi perlakuan (pretest) selanjutnya sampel diberi perlakuan 

menggunakan media kartu kata bergambar. Setelah selesai memberi 

perlakuan selanjutnya sampel diberi tes akhir (postest) untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh perlakuan terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa  

Tabel 3.1 Desain Penelitian  

Pretest  Perlakuan  Postest  

T1 
 

X 

 

T2 

Keterangan :  

T1 : Tes awal (pretest) 

X : Perlakuan Media Gambar Kartu Kata Bergambar (treatment) 

T2 : Tes akhir (posttest) 

Faktor Guru 

 Tidak adanya 

penggunaan media 

pembelajaran 

 Penggunaan metode 

pembelajaran yang 

tidak inovatif, 

kreatif dan 

monoton. 
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3.2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang bentuknya berupa apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang  hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua 

variabel yaitu variabel bebas (indenpendent variabel) dan variabel terikat 

(denpendent variabel). Penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya (X) 

yaitu media kartu kata bergambar dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan 

membaca permulaan 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian  

A. Waktu Penelitian  

Penelitian ini  dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 

B.  Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong Jl. Devinci Kel. Klaigit Distrik Aimas Kab. Sorong. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

A.  Populasi Penelitian  

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut 

pendapat Sugiyono (2015:117) populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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mempelajari dan menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong yang berjumlah 14 siswa. 

B. Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2015: 117) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan salah satu teknik pengambilan sampel yaitu 

sampling jenuh (total sampling) merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini 

merupakan seluruh siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

dengan jumlah skala besar 14 siswa.  

Table 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

II 9 5 14 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

A. Tes Performance 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes performance 

atau tes tingkah laku. Tes performace merupakan bentuk tes yang 

menuntut jawaban siswa dalam bentuk perilaku, tindakan/perbuatan, 

unjuk kerja atau keterampilan melakukan tugas-tugas tertentu. Untuk 

mengetes kemampuan membaca permulaan, siswa diperintahkan untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan 

membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata 

bergambar. Tes dalam penelitian ini adalah tes mengenal bentuk dan 
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nama huruf, membedakan huruf, menyebutkan huruf, membaca suku 

kata dan kata sederhana serta menulis suku kata menjadi kata. 

B.  Observasi 

Lembar observasi sebagai pedoman untuk melakukan observasi 

atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Observasi 

atau pengamatan ini digunakan untuk mendapatkan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran membaca berlangsung. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 

data yang berbentuk tertulis seperti hasil belajar siswa, data sekolah, 

dan foto-foto kegiatan belajar. Dan hal lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian, serta instrumen alat pengumpulan data. 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

A. Instrumen Tes Performance 

Instrumen tes performance  yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini terdiri dari pretest dan pos-test. Tes yang dipakai adalah 

kemampuan membaca permulaan yang terdiri dari tes performance 

(perilaku), tindakan/perbuatan, unjuk kerja atau keterampilan melakukan 

tugas-tugas tertentu yang membutuhkan jawaban lisan dan hasil tertulis. 

Tes yang membutuhkan jawaban lisan adalah tes mengenal bentuk dan 

nama huruf membedakan huruf, menyebutkan huruf, membaca suku 

kata dan kata sederhana. Sedangkan yang membutuhkan kemampuan 
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menulis siswa yaitu tes tertulis menulis huruf dan suku kata menjadi 

kata.  

Adapun kisi-kisi instrumen tes performance dengan menggunakan 

media kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan 

dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes Performance 

No. Kopetensi yang akan dinilai Indikator 

1 Siswa mampu mengenal 

identitas huruf 

Menunjukkan huruf vokal 

dan konsonan 

2 Siswa mampu mengenal bunyi 

kata 

Melafalkan huruf vokal dan 

konsonan  

Melafalkan suku kata 

gabungan dari huruf 

konsonan dan vokal 

Melafalkan kata-kata 

sederhana 

3 Siswa mampu menulis kata Menuliskan huruf vokal dan 

konsonan 

Menuliskan suku kata 

menjadi sebuah kata. 

 

Dengan kriteria penskoran sebagai berikut : 

1. Apabila siswa mampu menjawab soal dengan cepat, benar, dan tepat 

dan tanpa bantuan (Sangat Baik) maka diberi skor 4. 

2. Apabila siswa mampu menjawab soal dengan benar dan tepat namun 

dengan bantuan verbal (Baik) maka diberi skor 3. 

3. Apabila siswa mampu menjawab soal dengar benar dan tepat namun 

dengan bantuan verbal dan fisik (Cukup) maka diberi skor 2. 
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4. Apabila siswa belum mampu menjawab soal dengan benar dan tepat 

(Kurang) maka diberi skor 1. 

            
                   

             
       

    (Arikunto, dalam Inayah 2020) 

Nilai hasil yang didapat kemudian dikategorikan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 pengkategorian Nilai hasil tes kemampuan membaca 

permulaan 

Interval Kategori 

80 – 100 Baik Sekali 

66 - 79 Baik 

56 - 65 Cukup 

41 - 55 Kurang 

≤ 41 Sangat Kurang 

(Arikunto dalam Inayah, 2020) 

B.  Instrumen Lembar Observasi 

Metode observasi dalam penelitian ini merupakan metode 

pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan perilaku subjek 

penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan. Alat yang digunakan untuk 

observasi lembar pengamatan berbentuk check list dalam penelitian ini 

teknik observasi dilakukan dengan pengamatan langsung dengan 

tindakan siswa saat pembelajaran dengan menggunakan media kartu 

kata bergambar. Tindakan pengamatan ini dilakukan berdasarkan lembar 

observasi yang telah dibuat. Tujuan dilakukannya observasi ini yaitu 

untuk mengukur aktivitas siswa ketika belajar menggunakan media 
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kartu kata bergambar sudah berjalan dengan baik atau belum. Berikut ini 

kisi-kisi lembar observasi dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen observasi 

No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak 

 

 

 

 

1. 

Pendahuluan   

Siswa secara fisik dan spikis siap untuk mengikuti 

proses pembelajaran  

  

Berdoa dengan tertib   

Siswa secara aktif bernyanyi bersama “Garuda 

Pancasila” 

  

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 

  

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran 

  

 

 

 

 

 

2.  

Kegiatan Inti   

Siswa mengamati dan fokus pada materi yang 

disampaikan guru ketika menggunakan media 

kartu kata bergambar 

  

Siswa mengamati langkah-langkah penggunaan 

media  kartu kata bergambar 

  

Siswa memperhatikan guru mengajarkan satu per 

satu kosa kata dan lambang bunyi kepada siswa. 

  

Siswa diminta menirukan guru menyebutkan huruf 

vokal dan konsonan dalam media kartu kata 

bergambar serta mengajak siswa untuk 

mengulanginya berkali-kali. 

  

Siswa diminta untuk menunjukkan huruf mana 

yang menghasilkan bunyi dari huruf yang 

disebutkan tanpa menggunakan media 

  

Siswa diminta untuk menuliskan satu per satu 

huruf vokal dan konsonan 

Siswa diminta untuk merangkai huruf menjadi 

suku kata dan menjadi kata sederhana. 

  

Siswa melakukan diskusi kelompok yang diberikan 

oleh guru 

  

Siswa melakukan diskusi kelompok dengan 

membaca teks “ Benda-benda di Sekita Kita” dan 

menemukan kata-kata benda yang terdapat dalam 

teks. 
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Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari 

  

Siswa membaca kartu kata bergambar yang 

didapatkan di masing-masing kelompok. 

  

Siswa mampu menyebutkan nama benda yang 

ditemukan dalam teks bacaan. 

  

Penutup   

 

 

 

3. 

Siswa aktif bersama guru menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari 

  

Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

  

Siswa berdoa bersama dan memberi salam kepada 

guru  untuk menutup pembelajaran 

  

   

       

C. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi merupakan suatu bentuk pengarsipan 

instrumen penelitian. Dokumentasi juga digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai catatan atau hasil laporan keterangan-

keterangan secara tertulis, tergambar, maupun tercetak untuk 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data dan informasi yang telah 

tersedia dalam bentuk arsip/dokumen, buku, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

3.7 Teknik Analisis Data 

A. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya 

sesuatu instrumen. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat 

ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang seharusnya diukur, (Sugiono 
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dalam Arsi, 2021). pada penelitian ini, instrumen yang akan diuji 

validitasnya antara lain lembar observasi siswa, Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), media kartu bergambar dan tes performance. 

untuk menguji validitas suatu instrumen pada penelitian ini 

menggunakan metode Uji Ahli (Expert Judgement), sebelum peneliti 

menggunakan instrumen, instrumen perlu dikonsultasikan dengan 

penguji ahli atau Expert Judgement dengan memintai pendapat ahli 

bahasa dan ahli media tentang instrumen yang akan digunakan. Expert 

Judgement dalam penelitian ini adalah salah satu dosen asisten ahli 

program studi bahasa Indonesia di Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, yaitu Ibu Selfiani, M.Pd. 

berdasarkan uji ahli yang dilaksanakan pada  24 April 2024, dinyatakan 

bahwa lembar observasi siswa, Rencana Pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), media kartu bergambar dan tes performance telah layak 

digunakan (surat keterangan dan hasil terlampir). 

B. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas (reliability) adalah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya 

sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkapkan informasi 

yang sebenarnya di lapangan. (Arsi, 2021). Reliabilitas suatu tes 

merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi dan akurasi. 

Pengukuran yang memiliki Reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran 

yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Untuk menguji Reliabilitas 
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pada penelitian ini menggunakan uji statistik Crinbach Alpha yang diuji 

dengan bantuan program Statistical Social Package for Science (SPSS) 

26.0 For Windows. Adapun hasil dari pengukuran SPSS menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    (
 

   
) (  

∑    

   
)  

Keterangan: 

   : koefisien Reliabilitas instrumen 

   : jumlah soal 

∑    : jumlah varian skor tiap-tiap item 

     : varian total 

C. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 

dalam suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 

baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut 

adalah data yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas data adalah 

pengujian untuk mengetahui apakah data atau variabel yang dipakai 

berdistribusi secara normal. Apabila variabel yang dipakai terdistribusi 

secara normal, penelitian dapat dilanjutkan. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu  menggunakan uji shapiro Wilk dengan menggunakan 

program komputer Statistical Product and Service solutions (SPSS) 26.0 

For windows dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis Alternatif serta taraf 

signifikasi α = 0.05 
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2) Analisis data menggunakan sofware statistic for windows 

3) pengambilan keputusan (Kesimpulan) pada output 

Pengambilan keputusan pada hasil uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro wilk adalah jika nilai signifikasinya > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan signifikasinya < 0,05 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.  

D. Uji Hipotesis 

Setelah mendapatkan data yang cukup, langkah selanjutnya yaitu 

analisis data. teknik analisis data yang digunakan  untuk menganalisis 

data yang diperoleh untuk ditarik kesimpulannya. Metode analisis dalam 

penelitian ini menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial 

adalah statistik yang dimaksud untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis 

penelitian ini adalah uji dengan menggunakan uji Paired Sampel T-test. 

Agar lebih mendapatkan analisa perhitungan yang tepat, akan digunakan 

pengujian dengan menggunakan komputer Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 26.0 For Windows. 

Uji Paired Sampel T-test bertujuan apakah sampel berpasangan 

mengalami perubahan yang bermakna. dalam hal ini dilihat dari 

perbedaan kemampuan membaca permulaan pada kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) berupa media 

kartu kata bergambar. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
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Dasar pengambilan keputusan uji ini yaitu sebagai berikut : 

  : Ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

  : Tidak ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. 

Dengan dasar pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai berikut: 

   = Diterima jika signifikan (2-tailed) < 0,05 dan         >         

   = Ditolak jika signfikan (2-tailed) > 0,05 dan         <        
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam mendapatkan data dalam penelitian ini, digunakan 

instrumen penelitian tes dan lembar observasi. Instrumen dalam 

penelitian ini sebelum digunakan telah melewati uji validitas ahli 

(Expert Judgement) yang mendapat “Sangat Baik” dan uji Reliabilitas 

melalui uji statistik Cronbach Alpha dengan bantuan Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 26.0 For windows yang 

mendapatkan hasil pretest 0,825 dan postets  0.853, di mana kedua 

nilai tersebut > 0.6, sehingga didapatkan bahwa nilai Reliabilitas 

instrumen pretest dan posttest telah memenuhi syarat reliabel. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu 

kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 

II di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong berlangsung selama 4 kali 

pertemuaan. Pertemuaan pertama diawali dengan membagikan tes 

performance pretest kepada siswa untuk mengukur kemampuan 

membaca permulaan siswa di awal. Berdasarkan hasil analisis tes 

performance pretets diperoleh secara umum mengenai kemampuan 

membaca permulaan siswa termasuk dalam kategori kurang. Hal ini 

dilihat dari nilai pretest yang telah dilakukan terhadap siswa 

menunjukkan bahwa siswa hanya memperoleh nilai rata-rata 48,21. 
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Pada kegiatan pretest ini sebagian besar siswa masih belum bisa 

melafalkan huruf, membedahkan huruf yang bentuknya sama, 

melafalkan gabungan suku kata dan melafalkan kata sederhana. 

Selanjutnya proses pembelajaran treatmen/perlakuan dilaksanakan 

selama 2 kali pertemuaan dengan menggunakan dimana proses 

pembelajaran guru mendorong rasa ingin tau siswa dengan cara guru 

menampilkan media berupa kartu kata bergambar yang berisi rangkaia 

huruf yang menyusun sebuah kata. Selanjutnya guru mengenalkan 

media kartu kata bergambar kepada anak serta mengajarkan satu per 

satu kosa kata dan lambang bunyi yang terdapat dalam media tersebut.  

Guru menyebutkan huruf vokal dan konsonan dalam media kartu kata 

serta mengajak siswa untuk mengulangi berkali-kali. Guru 

membimbing siswa untuk mencoba menuliskan satu per satu huruf 

mengajarkan siswa untuk merangkai vokal dan konsonan di sebuah 

buku. Kemudian setelah siswa telah mengetauhi dan mengenal huruf 

konsonan dan vokal, guru mengajarkan siswa untuk merangkai huruf 

menjadi suku kata dan menjadi sebuah kata sederhana. Tahap 

selanjutnya guru membimbing siswa untuk melafalkan kosa kata yang 

terdapat pada media kartu kata bergambar.  

Pada pertemuan terakhir dilaksanakan dengan pembagian tes 

performance posttest untuk mengukur kemampuan membaca 

permulaan sisiwa setelah dilakukan treatmen/perlakuaan. Berdasarkan 

analisis tes performance posttest diperoleh secara umum mengenai 
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kemampuan membaca permulaan siswa termasuk kedalam kategori 

baik sekali. Hal ini dilihat dari nilai prosttest yang telah dilakukan 

terhadap siswa menunjukkan bahwa siswa hanya memperoleh nilai 

rata-rata 84,64. Setelah seluruh data telah diperoleh, kemudian data 

diolah menggunakan bantuan program Statistical Package sampel t-

test yang memerlukan prasyarat uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

yang berlokasi di Jl. Devinci Kel. Klaigit Distrik Aimas Kabupaten 

Sorong Provinsi Papau Barat Daya. Berdasarkan populasi tersebut 

penelitian mengambil sampel pada kelas II di SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong yang berjumlah 14 siswa diantaranya laki-laki 9 

orang dan perempuan 5 orang yang diantaranya masih mengalami 

keterlambatan dan kesulitan dalam kemampuan membaca permulaan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design 

dengan desai penelitian one group pretest-posttest design dengan 

hanya melibatkan satu kelas eksperimen. penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 17 Juli sampai 19 Agustus 2024. 

B. Analisis Deskriptif Data Pretest dan Posttest 

Data hasil penelitian yang dideskriptifkan berupa data pretest 

dan posttest. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan 

memaparkan data penelitian yang berupa angka, seperti 

menggambarkan perolehan nilai pretest dan posttest dari yang 
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tertinggi hingga terendah perolehan nilai rata-rata pada pretest 

maupun posttest dan skor deviasi pada masing-masing tes sebagai 

berikut: 

1. Data Pretest 

Kegiatan pretest pada kemampuan membaca permulaan 

siswa tanpa menggunakan media kartu kata bergambar maka 

dilakukan dengan memberikan tes perfomance dalam tes awal 

(pretest) yaitu tes yang dilakukan secara langsung dengan 

memberikan tes pada masing-masing siswa secara langsung baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan hasil tersebut masih banyaknya siswa yang 

belum mengenal huruf ada beberapa yang masih terbalik dalam 

menyebutkan huruf seperti b dan d huruf p dan q. Pada 

pembelajaran menggabungkan suku kata sebagian siswa belum 

mampu menggabungkan huruf menjadi suku kata dan belum bisa 

membaca kata. Ada beberapa siswa juga yang sudah mampu 

menyebutkan huruf namun dalam penulisannya dibuku masih 

salah dalam penulisannya. 

Analisis statistik deskriptif pada pretest menggambarkan 

perolehan nilai siswa mulai dari nilai tertinggi hingga yang 

terendah. Berdasarkan analisis data tersebut, kemampuan 

membaca dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain mengenal 

huruf, membaca huruf, membedakan huruf yang pelafalannya 
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hampir sama, membaca suku kata dan membaca kata. Berikut ini 

penjabaran setiap soal pretest jumlah jawaban benar pada tiap 

ssoal, dan nilai akhir masing-masing sampel. 

Tabel 4. 1 Hasil Pretets dan perolehan skor pada masing-masing soal 

Nilai tes pre-test

1 MFK 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 26 65

2 MAT 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 28 70

3 REN 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 24 60

4 MH 3 3 1 3 3 2 3 4 2 2 26 65

5 MMS 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 35

6 RAS 2 2 1 1 1 1 3 3 1 1 16 40

7 RS 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 18 45

8 PIF 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 22 55

9 GGM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 25

10 ARP 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 16 40

11 MAF 2 1 2 3 1 1 3 3 1 1 18 45

12 R 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 18 45

13 AZF 1 1 2 3 2 1 3 3 1 1 18 45

14 S 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 16 40

32 28 26 27 20 18 31 32 20 20

Total
Nilai 

Akhir

Jumlah jawaban 

benar pada soal

Membaca  2 

suku kata

Melafalkan kata 

sederhana

Menuliskan 

huruf vokal 
Menuliskan 

huruf 

konsonan

Menuliskan 

suku kata
Menuliskan 

kata sederhana

NO.
Nama 

Siswa

Menunjukkan 

huruf vokal 
Menunjukkan 

huruf konsonan

Melafalkan 

huruf vokal 

Melafalkan 

huruf 

konsonan

Tabel 4. 2 Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

No.  Nama Siswa Nilai 

1. MAT 70 

2. MH 65 

3. MFK 65 

4. REN 60 

5. PIF 55 

6. RS 45 

7. MAF 45 

8. R 45 

9. AZF 43 

10. RAS 40 

11. ARP 40 

12. S 40 

13. MMS 35 

14. GGM 25 

 Rata-rata 48,21  
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  Berdasarkan tebel 4.1 di atas menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 48,21 hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas II di SD 

Negeri 21 Kabupaten Sorong memiliki kemampuan membaca 

permulaan dikategorikan kurang. Dengan demikian, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa perlu diadakannya pemberian solusi berupa 

penerapan media kartu kata bergambar. 

Untuk menghitung skor penilaian siswa digunakan rumus 

sebagai berikut:  

            
                   

             
       

2. Data Posttest 

Hasil dari kemampuan membaca permulaan setelah 

diberikan treatment atau dengan menggunakan media kartu kata 

bergambar pada siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

dapat digambarkan melalui analisis deskriptif. Hasil dari data 

kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan 

media kartu kata bergambar setelah diberikan treatment dapat 

dilihat pada tebel di bawah ini sebagai berikut.  
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Tabel 4. 3 Hasil Pretets dan perolehan skor pada masing-masing soal 

Nilai tes post-test

1 MFK 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 95

2 MAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100

3 REN 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95

4 MH 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 90

5 MMS 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 80

6 RAS 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 85

7 RS 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 34 85

8 IPF 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36 90

9 GGM 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 70

10 ARP 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 32 80

11 MAF 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 85

12 R 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80

13 AZF 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75

14 S 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75

49 49 46 44 42 37 46 47 43 41 84,64

Total

Nilai 

Akhir

Jumlah jawaban 

benar pada soal

Membaca 2 

suku kata

Melafalkan  

kata 

sederhana

Menuliskan 

huruf vokal Menuliskan 

huruf 

konsonan

Menuliskan 

suku kata Menuliskan 

kata 

sederhana

NO.
Nama 

Siswa

Menunjuk

kan huruf 

vokal 
Menunjukkan 

huruf 

konsonan

Melafalkan 

huruf vokal 

Melafalkan 

huruf 

konsonan

 

Tabel 4.4 Hasil Nilai Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa 

No.  Nama Siswa Nilai 

1. MAT 100 

2. MFK 95 

3. REN 95 

4. MH 90 

5. PIF 90 

6. RS 85 

7. RAS 85 

8. MAF 85 

9. R 80 

10. ARP 80 

11. MMS 80 

12. S 75 

13. AZF 75 

14. GGM 70 

 Rata-rata 84,64 

  Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa siswa kelas II 

SD Negeri 21 Kabupaten Sorong terdapat peningkatan 

kemampuan membaca dengan nilai rata-rata keseluruhan 84,64. 
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Berdasarkan hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa siswa 

dikategorikan baik sekali. Dengan ini, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar 

terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. 

C. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability) adalah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya 

sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkapkan informasi 

yang sebenarnya di lapangan. (Arsi, 2021). Reliabilitas suatu tes merujuk 

pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi dan akurasi. Pengukuran 

yang memiliki Reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat 

menghasilkan data yang reliabel. Untuk menguji Reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik Crinbach Alpha yang diuji dengan 

bantuan program Statistical Social Package for Science (SPSS) 26.0 For 

Windows. Adapun hasil dari pengukuran Reliabilitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Reliabilitas Pretest 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

.825 
 

10 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, hasil uji 

Reliabilitas pretest kemampuan membaca permulaan siswa menunjukkan 

angka 0,825. Ini menunjukkan bahwa nilai pretests kemampuan membaca 

permulaan lebih besar dari Alpha α yaitu 0.6 di mana nilai 0,825>0.6. 

Sehingga ddidapatkan bahwa nilai reliabilitas instrumen pretes telah 
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memenuhi syarat dan reliabel dan memenuhi syarat. Uji Reliabilitas juga 

dilakukan pada soal postest dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Reliabilitas Posttest 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

.853 
 

10 

  Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa hasil uji statistik Cronbach Alpha   instrumen soal postest 

menunjukkan angka 0.853. Jika di bandingan dengan nilai yaitu Alpha α 

yaitu 0.6 di mana nilai 0.853>0.6, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen post test telah reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 

D. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

Rumus Shapiro Wilk  dengan bantuan Statistical Packege for Social 

Science (SPSS) 26.0. For Windows sebagai persyarat uji parametik dengan 

taraf signifikansi 0.05. Suatu data dapat dikatakan normal jika nilai 

signifikansinya >0.05, sebaliknya jika setelah dilakukan uji normalitas 

nilai signifikansi yang diperoleh <0.05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Untuk memperoleh hasil uji normalitas ini  digunakan data pretest 

dan posttest  siswa, kemudian data tersebut di oalah menggunakan SPSS 

V26.0. Berikut rangkuman uji normalitas pretest dan posttest siswa kelas 

II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS V26.0 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .241 14 .027 .937 14 .379 

Posttest .133 14 .200
*
 .969 14 .865 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

   

Berdasarkan tabel 4.3 uji normalitas di peroleh hasil data bahwa nilai 

Shapiro wilk pada pretest sebesar 0,937 dengan nilai sig 0,379 ini dapat 

diartikan bahwa data pretest berdistribusi normal. Nilai Shapiro wilk pada 

posstest sebesar 0,969 dengan nilai sig 0,865 dan ini dapat diartikan bahwa 

posttest  uji normalitas berdistribusi normal. Melihat dari data tersebut 

didapatkan bahwa Asymp sig (2-tailed) distribusi data yang diperoleh yaitu 

lebih besar dari α = 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data pretest dan posttest  pada masing-masing variabel normal 

sehingga dapat digunakan untuk uji hipotesis.  

E.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji dengan 

menggunakan uji Paired Sampel T-tes. Uji Paired Sampel T-test bertujuan 

untuk mengetahui apakah sampel berpapasan mengalami perubahan yang 

bermakna. Dalam hal ini yaitu perbedaan kemampuan membaca permulaan 

pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa 

media kartu kata bergambar. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
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  : Ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong. 

  : Tidak ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. 

  Dengan dasar pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai berikut: 

    Diterima jika signifikan (2-tailed) <0,05 dan         >        

    Diterima jika signifikan (2-tailed) >0.05 dan         <        

Tabel 4. 8 Hasil Uji Paired Samples T-Test menggunakan SPSS 26.0. For 

Windows 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

posttest 

-36.42857 6.33324 1.69263 -40.08527 -32.77187 -21.522 13 .000 

 

1. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai sig. (2 tailed) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 

0.000, di mana 0.000 < 0.005, ini berarti ada perbedaan yang signifikan 

antara pretest kemampuan membaca permulaan siswa saat sebelum 

diberikan perlakuan, dan hasil posttest setelah diberi perlakuan 

pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. 



51 
 

 
 

2.  Pengambilan keputusan berdasarkan uji T test 

Berdasarkan tabel di atas pula, dapat dilihat bahwa nilai         

sebesar 21.522 yang dibandingkan dengan nilai         Dengan nilai df 

(degree of freedom) yaitu 13 dan nilai signifikan (α/2). Berdasarkan data 

di atas nilai df adalah n-1 yaitu 14-1 = 13 dan nilai 0,05/2 = 0,025. Nilai 

ini akan digunakan sebagai dasar acuan dalam mencari        pada tabel 

distribusi t (tabel distribusi t terlampir) sebesar 2.160. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat dibandingkan nilai t yaitu 21.522 > 

2.160 di mana         >         sehingga    diterima dan    ditolak. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

4.2 Pembahasan  

Pengaruh Media Kartu Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II Di SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong  

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa hasil uji 

signifikansi Shapiro Wilk pada pretest yaitu sebesar 0.937 dengan nilai 

signifikansi 0.379 di mana 0.379 > 0.05. Sedangkan nilai Shapiro Wilk pada 

posttest berjumlah 0.969 dengan nilai signifikansi 0.865 di mana 0.865 > 

0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen pretest dan posttest 

berdistribusi normal. 



52 
 

 
 

Hasil uji hipotesis Paired Sampel T-test pada penelitian ini  

diperoleh hasil T_hitung 21.522 nilai df pada peneltian ini yaitu n-1 yaitu 

14-1 = 13, nilai dari df 13 adalah 2.160 jadi          >          yaitu 21.522 > 

2.160 dan hasil sig (2 tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut nilai 

0,000 lebih kecil dari 0.025 dimana 0,000 < 0,025 maka dapat disimpulkan 

bahwa    diterima dan   . Maka hasil yang didapatkan dapat menjawab 

rumusan masalah yaitu ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadapat 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong. 

Hal di atas juga relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Musdalifah (2016) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan siswa tergolong tinggi dengan nilai rata-

rata posttest sebesar 82,40. Hal ini dapat menunjukkan bahwa media kartu 

kata bergambar sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Hal ini juga didukung oleh pendapat Mawarni 

Auliah (2021) mengatakan bahwa media kartu kata bergambar sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

dengan nilai awal rata-rata rata-ratanya hanya mencapai 64,25 meningkat 

menjadi 85, 70 pada hasil posttest (tes akhir).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, hasil 

analisis hipotesis dan pembahasan penelitian eksperimen pada kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 21 Kabupaten Sorong, maka 

peneliti dapat menyimpulkan penelitian sebagai berikut: 

1 Media kartu kata bergambar terbukti memiliki pengaruh dalam 

kemampuan membaca permulaan. Pengaruh media kartu kata 

bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa dapat 

dilihat pada nilai rata-rata yang diperoleh dari pretest dan posttest 

Nilai rata-rata yang diperoleh saat pretest sebesar 48,21 sehingga 

setelah diberikan treatment media kartu kata bergambar kemampuan 

membaca permulaan siswa meningkat dengan nilai rata-rata postest 

sebesar 84.64. 

2 Media kartu kata bergambar terbukti cukup efektif dan memiliki 

pengaruh dalam kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD 

Negeri 21 Kabupaten Sorong. Perhitungan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t test di peroleh         >        yaitu 21.522 > 

2.160. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa    diterima dan    di 

tolak atau dapat diartikan media kartu kata bergambar berpengaruh 
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terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 

21 Kabupaten Sorong. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian di atas maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1 Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat meneliti pengajaran 

media kartu kata bergambar dalam cangkupan kelas yang berbeda, 

agar dapat melihat perbandingan hasil peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

2 Bagi pihak sekolah, mengingat bahwa pengajaran media kartu kata 

bergambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa sehingga disarankan dapat diterapkan di sekolah. 

3 Bagi guru disarankan dapat mengembangkan media-media yang lain 

yang lebih bervariasi dan kreatif agar pengakaran tidak monoton dan 

siswa todak mudah bosan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kesediaan Menjadi Expert Judgment 

 



59 
 

 
 

 

Lampiran 2. Lembar Validasi 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 7. Instrumen Tes Peroformance 

 

INSTRUMEN TES PERFORMANCE 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : II/I 

Alokasi Waktu  : 10 Menit 

Bentuk Soal   : Tes Performance (Tes Membaca & Menulis) 

Petunjuk soal   : 

1. Sebelum tes dimulai, guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

2. Siswa memperhatikan secara seksama saat guru memberikan petunjuk 

pengerjaan soal di depan kelas 

3. Siswa satu per satu maju ke hadapan guru dan guru akan memberikan soal 

Tes Membaca 

A. Huruf Vokal dan Konsonan 

Soal 1 : Siswa diminta untuk menunjukkan 1 huruf vokal 

Soal 2 : Siswa diminta untuk melafalkan 1 huruf vokal 

HURUF VOKAL 

a i u e o 
 

Soal 3 : Siswa diminta untuk menunjukkan 1 huruf konsonan 

Soal 4 : Siswaa diminta untuk melafalkan 1 huruf konsonan  

HURUF KONSONAN 

b c d f g 
h j k l m 
n p q r s 
t v w x y 

 z  
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B. Suku Kata Paduan Konsonan dan Vokal 

Soal 5 : Siswa diminta melafalkan 2 suku kata yang terdiri dari huruf konsonan 

dan vokal 

ba bi bu be bo 

da di du de do 

ka ki ku ke ko 

la li lu le lo 

ma mi mu me lo 

na ni nu ne no 

pa pi pu pe po 

ra ri ru re ro 

sa si su se so 
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Soal 6 : Siswa mampu melafalkan 1 kata sederhana  

Buku BU – ku 

Meja Me - ja 

Tas Ta – s 

Batu Ba - tu 
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TES MENULIS 

Nama Siswa  : 

Pertemuan  : 

Tanggal  : 

 

C. Menulis Huruf Vokal dan Konsonan 

Soal 7 : Siswa mampu menuliskan 1 huruf vokal tertentu yang disebutkan 

     

Soal 8 : Siswa mampu menuliskan huruf konsonan tertentu yang disebutkan 

     

Soal 9 : Siswa mampu menuliskan suku kata tertentu yang disebutkan 

    

Soal 10 : Siswa mampu menuliskan kata sederhana tertentu yang disebutkan 
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lampiran 8. Penilaian Pretest 

Nilai tes pre-test

1 MFK 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 26 65

2 MAT 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 28 70

3 REN 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 24 60

4 MH 3 3 1 3 3 2 3 4 2 2 26 65

5 MMS 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 35

6 RAS 2 2 1 1 1 1 3 3 1 1 16 40

7 RS 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 18 45

8 PIF 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 22 55

9 GGM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 25

10 ARP 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 16 40

11 MAF 2 1 2 3 1 1 3 3 1 1 18 45

12 R 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 18 45

13 AZF 1 1 2 3 2 1 3 3 1 1 18 45

14 S 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 16 40

32 28 26 27 20 18 31 32 20 20

Total
Nilai 

Akhir

Jumlah jawaban 

benar pada soal

Membaca  2 

suku kata

Melafalkan kata 

sederhana

Menuliskan 

huruf vokal 
Menuliskan 

huruf 

konsonan

Menuliskan 

suku kata
Menuliskan 

kata sederhana

NO.
Nama 

Siswa

Menunjukkan 

huruf vokal 
Menunjukkan 

huruf konsonan

Melafalkan 

huruf vokal 

Melafalkan 

huruf 

konsonan
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 Lampiran 9. Penilaian Posttest 

Nilai tes post-test

1 MFK 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 95

2 MAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100

3 REN 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95

4 MH 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 90

5 MMS 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 80

6 RAS 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 85

7 RS 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 34 85

8 IPF 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36 90

9 GGM 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 70

10 ARP 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 32 80

11 MAF 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 85

12 R 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80

13 AZF 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75

14 S 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75

49 49 46 44 42 37 46 47 43 41 84,64

Total

Nilai 

Akhir

Jumlah jawaban 

benar pada soal

Membaca 2 

suku kata

Melafalkan  

kata 

sederhana

Menuliskan 

huruf vokal Menuliskan 

huruf 

konsonan

Menuliskan 

suku kata Menuliskan 

kata 

sederhana

NO.
Nama 

Siswa

Menunjuk

kan huruf 

vokal 
Menunjukkan 

huruf 

konsonan

Melafalkan 

huruf vokal 

Melafalkan 

huruf 

konsonan
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Lampiran 10. Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Reliability 
Pre Test 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 14 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 14 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1001 16.7857 21.566 .572 .803 

X1002 17.1429 23.209 .298 .834 

X1003 17.3571 21.940 .472 .814 

X1004 17.2857 22.220 .408 .822 

X1005 17.6429 23.016 .457 .814 

X1006 17.9286 22.379 .677 .798 

X1007 17.0000 23.077 .388 .821 

X1008 16.8571 21.516 .510 .810 

X1009 17.7857 22.181 .691 .796 

X1010 17.7857 20.489 .839 .777 
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Reliability 
Post Test 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 14 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 14 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1001 30.1429 9.824 .658 .832 

X1002 30.0714 10.995 .284 .859 

X1003 30.3571 9.940 .541 .841 

X1004 30.5000 10.577 .357 .856 

X1005 30.6429 8.709 .674 .829 

X1006 31.0714 8.225 .814 .812 

X1007 30.3571 9.940 .541 .841 

X1008 30.2857 9.604 .663 .830 

X1009 30.5714 9.648 .724 .826 

X1010 30.7143 11.143 .290 .858 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 14 100.0% 0 0.0% 14 100.0% 

Posttest 14 100.0% 0 0.0% 14 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest Mean 48.2143 3.46121 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.7368  

Upper Bound 55.6918  

5% Trimmed Mean 48.2937  

Median 45.0000  

Variance 167.720  

Std. Deviation 12.95067  

Minimum 25.00  

Maximum 70.00  

Range 45.00  

Interquartile Range 21.25  

Skewness .212 .597 

Kurtosis -.620 1.154 

Posttest Mean 84.6429 2.31243 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 79.6472  

Upper Bound 89.6386  

5% Trimmed Mean 84.6032  

Median 85.0000  

Variance 74.863  

Std. Deviation 8.65232  

Minimum 70.00  

Maximum 100.00  

Range 30.00  

Interquartile Range 12.50  

Skewness .127 .597 

Kurtosis -.676 1.154 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .241 14 .027 .937 14 .379 

Posttest .133 14 .200
*
 .969 14 .865 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 48.2143 14 12.95067 3.46121 

posttest 84.6429 14 8.65232 2.31243 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & posttest 14 .903 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

posttest 

-36.42857 6.33324 1.69263 -40.08527 -32.77187 -21.522 13 .000 
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Lampiran 11. Plagiarisme 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
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Lampiran 13. Media Kartu Kata Bergambar 
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Lampiran 14. Tabel Distribusi Nilai T 
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Lampiran 15. Lembar Bimbingan Skripsi 
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